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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Selama penelitian di PT Dian Ciptamas Agung site Berau di bulan Agustus 

2022 sampai dengan bulan Juli 2023 penulis memiliki pengalaman serta 

mengalami banyak kejadian yang menjadi kendala kegiatan operasional 

maupun perusahaan. Pada tanggal 08 Februari 2023 kapal tongkang Terang 

3003 milik PT Dian Ciptamas Agung mengalami tubrukan dengan tongkang 

Finacia 103 milik PT Mitrabahtera Segara Sejati. 

Pada tanggal 07 Februari 2023 saat itu tongkang Terang 3003 pukul 

21.15 cast off dari jetty Lati Tanjung Redeb Kalimantan Timur, pada pukul 

00.15 tanggal 08 Februari 2023 kandas di Daemaru Lama Tanjung Redeb 

Kalimantan Timur, pada pukul 06.30 lepas kandas dari Daemaru Lama. 

Tongkang melanjutkan perjalanan full away ke Muara Pantai, pada pukul 

16.00 tongkang Terang 3003 melintang di Pelabuhan Kiani dan melihat 

tongkang Finacia 103 berlabuh ditengah alur tikungan Tanjung Kiani. Karena 

dorongan arus surut sehingga tongkang Terang 3003 melaju kearah haluan 

tongkang Finacia 103 yang berlabuh ditengah alur dan mengakibatkan 

tubrukan pada tongkang Terang 3003. 

PT Dian Ciptamas Agung didirikan pada tahun 2016 dan berlokasi di 

Berau, Kalimantan Timur. PT Dian Ciptamas Agung juga mengangkut muatan 
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untuk PT Berau Coal untuk bongkar dan muat. PT Dian Ciptamas Agung 

secara konsisten berupaya menjaga kesehatan dan keselamatan kru kapal, 

terutama yang berada di atas kapal. 

Kecelakaan kapal bisa terjadi akibat kelalaian awak kapal dalam hal 

keselamatan, seperti memberikan izin muatan yang melebihi kapasitas kapal 

(overloading), penyalahgunaan alkohol, kurangnya perawatan kapal, 

kerusakan mesin dan peralatan, serta kondisi cuaca buruk. Salah satu risiko 

dalam pelayaran adalah tabrakan kapal. Tabrakan ini bisa terjadi secara 

langsung dari depan (head to head), berupa gesekan antar kapal, atau tabrakan 

kapal dengan benda-benda tetap, serta penyebab lainnya. Menurut Kitab 

Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) Bab VI pasal 534 tentang Tabrakan 

Kapal, "Tabrakan kapal berarti terjadi benturan atau sentuhan antara satu 

kapal dengan kapal lainnya." 

Peraturan internasional pertama yang mengatur pencegahan tabrakan kapal 

dikenal sebagai COLREG 1960, yang pertama kali diadopsi pada tahun 1960. 

Pada tahun 1972, International Maritime Organization (IMO) menyetujui 

adopsi peraturan baru yang disebut Convention on the International 

Regulations for Preventing Collision at Sea 1972, atau COLREG 1972. 

Konvensi ini mulai berlaku resmi pada tahun 1977 dan diratifikasi oleh 

Indonesia melalui Keputusan Presiden No. 50 tahun 1979. Sejak 

diimplementasikan, COLREG telah mengalami sejumlah revisi pada tahun 

1981, 1987, 1989, 1993, dan 2001. Kecelakaan kerja mengakibatkan kerugian 

bagi perusahaan atau badan usaha, termasuk kerugian produktifitas, kerugian 
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material, dan kerugian lain yang mungkin tidak terlihat tetapi cukup 

signifikan untuk dipertimbangkan. Sebaliknya, kecelakaan kerja dapat 

menyebabkan kerugian langsung bagi karyawan, termasuk cidera ringan, cacat 

total permanen, cacat lokal sebagian, atau bahkan kematian. Ternyata tenaga 

kerja adalah salah satu aset terbesar perusahaan. 

Keselamatan kapal adalah keadaan kapal yang memenuhi persyaratan 

material, konstruksi, bangunan, permesinan, pelistrikan, stabilitas, tata 

susunan, dan perlengkapan radio elektronik ( Hendrawan, 2019). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 

hasil analisis yang dilakukan oleh Komite Nasional Keselamatan Transportasi 

(KNKT) tentang faktor-faktor yang bertanggung jawab atas tubrukan kapal di 

perairan Indonesia. Penelitian menunjukkan bahwa faktor manusia dan 

teknologi adalah salah satu dari banyak faktor yang bertanggung jawab atas 

kecelakaan kapal, baik di pantai maupun di sepanjang alur perairan ( 

Badaruddin, dkk., 2021). 

Berdasarkan latar belakang ini penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “ IDENTIFIKASI TERJADINYA INSIDEN TUBRUKAN 

ANTAR TONGKANG TERANG 3003 DAN TONGKANG FINACIA 

103 PADA SAAT PROSES KEGIATAN TOWING DI TANJUNG 

REDEB, KALIMANTAN TIMUR “ 

 

B. Fokus Penelitian 

Penulis membatasi dan memusatkan masalah pada Identifikasi 
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Terjadinya Insiden Tubrukan Antar Tongkang Terang 3003 Dan Tongkang 

Finacia 103 Pada Saat Proses Kegiatan Towing Di Tanjung Redeb, 

Kalimantan Timur. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya risiko tubrukan antar tongkang 

Terang 3003 dan tongkang Finacia 103? 

2. Dampak apa yang di timbulkan dalam insiden tubrukan tongkang Terang 

3003 dan tongkang Finacia 103? 

3. Upaya apa yang dilakukan untuk meminimalisasi kejadian tubrukan antar 

tongkang Terang 3003 dan tongkang Finacia 103? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini ada beberapa tujuan yang hendak penulis capai. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penyusunan skripsi ini 

antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya tubrukan antar tongkang 

Terang 3003 dan tongkang Finacia 103. 

2. Untuk mengevaluasi dampak yang di timbulkan dalam insiden 

tubrukan antar tongkang Terang 3003 dan tongkang Finacia 103. 

3. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan untuk meminimalisir 

kejadian tubrukan. 
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E. Manfaat Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis berharap akan dapat memberikan 

beberapa manfaat bagi siapa saja, dan para pembaca khususnya yang 

berkepentingan dengan skripsi ini sehingga memiliki arti dan kegunaan 

antara lain: 

1. Bagi Penelitian 

Memberikan pengetahuan bagi penulis mengenai faktor penyebab 

terjadinya tubrukan yang akan menimbulkan dampak yang sangat 

berbahaya. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan 

Meningkatkan pengetahuan civitas akademika tentang upaya 

untuk mengurangi kecelakaan kerja dalam proses kegiatan towing 

tongkang agar meningkatkan keselamatan kerja. Ini juga dapat digunakan 

sebagai literatur tambahan dalam proses belajar dan dapat digunakan 

untuk pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kualitas pendidikan. 

3. Bagi Pembaca 

Menambah pengetahuan bagi pembaca, sehingga mengetahui 

mengenai upaya yang di lakukan untuk mencegah terjadinya tubrukan 

tersebut. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Ideìntifikasi 

Peìngeìrtian ideìntifikasi me ìrupakan suatu tindakan yang dilakukan 

deìngan proìseìs meìncari, me ìneìmukan, meìneìliti, me ìncatat data dan 

info ìrmasi meìngeìnai seìseìo ìrang atau seìsuatu. Seìcara umum, ide ìntifikasi 

adalah suatu tindakan yang be ìrkaitan deìngan pe ìneìtapan atau peìneìntuan 

ideìntitas beìnda, seìseìoìrang, atau yang lainnya. Ide ìntifikasi peìneìlitian 

adalah proìseìs untuk meìngideìntifikasi masalah atau pe ìrmasalahan yang 

akan diteìliti dalam suatu pe ìneìlitian. Hal ini dilakukan se ìbagai langkah 

awal dalam me ìrancang dan me ìrumuskan tujuan pe ìneìlitian seìrta 

meìneìntukan peìndeìkatan yang akan digunakan. Dalam ide ìntifikasi 

peìneìlitian, seìoìrang peìneìliti peìrlu meìlakukan oìbseìrvasi awal, meìngamati, 

dan me ìnganalisis situasi atau fe ìnoìmeìna yang me ìnjadi foìkus peìneìlitian. 

Tujuannya adalah untuk me ìmahami masalah yang ada dan me ìneìntukan 

areìa atau to ìpik speìsifik yang akan dite ìliti. Pe ìntingnya ideìntifikasi 

peìneìlitian adalah agar pe ìneìliti meìmiliki peìmahaman yang me ìndalam 

teìntang masalah yang ingin dite ìliti seìhingga dapat me ìrancang meìtoìdoìloìgi 

dan strate ìgi yang teìpat untuk me ìnjawab peìrtanyaan-peìrtanyaan peìneìlitian 

teìrseìbut. 

Ideìntifikasi, meìnurut Kartini Karto ìnoì, adalah pro ìseìs peìngeìnalan dan 
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meìneìmpatkan seìsuatu dalam suatu keìlas beìrdasarkan fitur teìrteìntu 

(Utoìroì,2018). Ideìntifikasi, me ìnurut Po ìeìrwadarminto ì, ideìntifikasi adalah 

peìneìntuan atau peìneìtapan ide ìntitas seìseìoìrang atau be ìnda (Purwanto, 

2022). Ideìntifikasi adalah pe ìneìntu atau peìneìtapan ide ìntifitas o ìrang, beìnda, 

dan seìbagainya. Beìrdasarkan beìbeìrapa peìngeìrtian di atas, dapat di tarik 

keìsimpulan bahwa ide ìntifikasi adalah peìneìmpatan atau pe ìneìntu ideìntitas 

seìseìoìrang atau beìnda pada suatu saat teìrteìntu. 

2. Tubrukan Kapal 

Co ìllisioìn atau tubrukan kapal adalah keìceìlakaan yang me ìlibatkan 

keìrusakan antar kapal atau satu kapal saja. Kasus tubrukan dapat 

diklasifikasikan me ìnjadi dua, yaitu sideì coìllisio ìn (tubrukan sisi) dan heìad- 

oìn co ìllisio ìn (tubrukan haluan). Kasus heìad-oìn coìllisioìn meìrupakan situasi 

haluan kapal me ìnabrak o ìbjeìk/bangunan seìpeìrti deìrmaga ataupun 

meìnabrak kapal lain. Tubrukan kapal beìrarti teìrjadi beìnturan atau seìntuhan 

kapal yang satu de ìngan yang lainnya. Tubrukan kapal dapat be ìrupa 

tubrukan heìad toì heìad, beìrupa singgungan kapal, maupun tubrukan kapal 

deìngan beìnda-beìnda tidak be ìrgeìrak, maupun deìngan peìnye ìbab lainnya. 

Tubrukan kapal dapat me ìnimbulkan teìkanan pada ko ìnstruksi kapal 

seìhingga dapat me ìnyeìbabkan deìfoìrmasi dan keìrusakan pada keìkuatan 

struktur kapal. Peìraturan inteìrnasio ìnal peìrtama yang meìngatur peìnceìgahan 

tubrukan dike ìnal deìngan nama CO ìLREìG 1960, yang pe ìrtama kali 

diadoìpsi tahun 1960. Di tahun 1972, Inteìrnatio ìnal Maritimeì Oìrganizatio ìn 

(IMO ì) meìnyeìtujui peìngado ìpsian COìLREìG baru yang beìrnama 
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Coìnveìntioìn oìn theì Inteìrnatio ìnal Reìgulatioìns fo ìr Preìveìnting Co ìllisio ìn at 

Seìa 1972. Koìnveìnsi ini keìmudian dikeìnal deìngan nama CO ìLREìG 1972 

dan seìcara reìsmi beìrlaku tahun 1977. Ko ìnveìnsi ini diratifikasi o ìleìh 

Indo ìneìsia meìlalui Keìpreìs no ì. 50 tahun 1979. Se ìjak peìmbeìrlakuannya 

COìLRE ìG teìlah meìngalami se ìjumlah peìrubahan beìrturut-turut tahun 1981, 

1987, 1989, 1993, dan 2001 (Bo ìnaparteì, 2016). 

Peìngeìrtian tubrukan kapal meìnurut Pasal 534 ayat (2) ialah “ yang 

dinamakan tubrukan kapal adalah tabrakan atau pe ìnye ìntuhan antara kapal- 

kapal satu deìngan yang lainnya”. Me ìnurut Capt. Agus Hadi Purwanto ìmo ì, 

SP .1, M Mareìt (2018) dalam buku Eìmeìrgeìncy Pro ìseìcudureì dan SAR 

tubrukan adalah suatu ke ìadaan darurat yang dise ìbabkan kare ìna teìrjadinya 

tubrukan kapal deìngan kapal, kapal deìngan deìrmaga ataupun kapal deìngan 

beìnda te ìrapung lainnya yang dapat me ìmbahayakan jiwa manusia, harta 

beìnda dan lingkungan. Tubrukan kapal meìrupakan beìnturan atau 

tumbukan antara dua buah kapal yang be ìrgeìrak dan dapat me ìnimbulkan 

bahaya keìseìlamatan nyawa manusia yang ada di dalam kapal (injurieìs 

fatalitieìs), keìrusakan lingkungan (poìllutio ìns), dan keìrugian akibat 

keìrusakan muatan yang di angkut (Kristianse ìn, 2005). Peìnulis 

meìnyimpulkan tubrukan adalah ke ìceìlakaan yang di akibatkan o ìleìh 

beìnturan atau tubrukan. 

3. Insideìn 

Inside ìn kapal meìrujuk pada keìjadian atau peìristiwa yang tidak 

diharapkan yang teìrjadi di atas kapal atau meìlibatkan kapal. Ini dapat 
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meìncakup beìrbagai situasi, se ìpeìrti keìceìlakaan, ke ìbakaran, keìboìcoìran, 

keìrusakan me ìsin, atau bahkan pe ìristiwa seìpeìrti peìmbajakan. Inside ìn 

seìmacam itu dapat me ìmiliki dampak signifikan, tidak hanya pada 

keìseìlamatan awak kapal dan pe ìnumpang, teìtapi juga pada lingkungan dan 

oìpeìrasio ìnal kapal. Dalam dunia maritim, inside ìn meìrujuk pada seìtiap 

keìjadian atau peìristiwa yang tidak diharapkan yang me ìlibatkan o ìpeìrasi 

kapal atau aktivitas maritim lainnya. Insideìn ini bisa be ìrupa keìceìlakaan, 

seìpeìrti tabrakan antar kapal, te ìnggeìlam, atau keìbakaran di kapal. 

Inside ìn juga bisa me ìrujuk pada situasi di mana ke ìamanan kapal 

teìrancam, se ìpeìrti peìmbajakan. Seìlain itu, inside ìn maritim juga bisa 

meìrujuk pada peìristiwa yang be ìrdampak pada lingkungan, se ìpeìrti 

tumpahan minyak atau pe ìlanggaran aturan peìlayaran. Istilah "inside ìn" 

dapat me ìmiliki beìrbagai makna te ìrgantung pada ko ìnteìksnya. Umumnya, 

insideìn meìrujuk pada suatu pe ìristiwa atau keìjadian yang te ìrjadi, baik yang 

beìrsifat po ìsitif maupun neìgatif. Pada peìneìlitiannya (Prabowo 2018) 

meìnyatakan bahwa: inside ìn (incideìnt) dapat beìrupa se ìbagai suatu keìjadian 

yang hampir atau nyaris (neìar-miss) meìnye ìbabkan te ìrjadinya suatu 

keìceìlakaan, dan accideìnt (keìceìlakaan) adalah suatu peìristiwa atau keìjadian 

yang tidak te ìrduga dan tidak di inginkan. De ìngan me ìlihat deìfinisi dari 

accideìnt (keìceìlakaan) dan incideìnt (insideìn) yang dije ìlaskan diatas, maka 

dapat disimpulkan : 

a. Accideìnt dan incideìnt meìrupakan keìjadian yang tidak diinginkan atau 

tidak direìncanakan. 



10  

 

b. Accideìnt dan incideìnt diseìbabkan oìleìh banyak fakto ìr dan meìmiliki 

urutan keìjadian yang me ìmbeìrikan dampak atau e ìfeìk beìrupa: injury, 

dise ìaseì, damageì, neìar miss dan loìss. 

c. Seìmua keìceìlakaan (accideìnt) dapat dikatakan seìbagai incideìnt (insideìn). 

d. Seìmua insideìn (incideìnt) tidak dapat dikatakan seìbagai keìceìlakaan 

(accideìnt). 

e. Seìmua injury diakibatkan oìleìh teìrjadinya accide ìnt (keìceìlakaan). 

f. Seìmua keìceìlakaan (accideìnt) tidak seìlalu meìnghasilkan injury. 

4. Toìwing 

Meìnurut Eìdward (2018), me ìnyatakan bahwa pe ìngeìrtian toìwing adalah 

peìlayanan me ìnarik, meìndo ìroìng atau meìnggandeìng kapal yang me ìlakukan 

geìrakan untuk tambat atau untuk me ìleìpas dari deìrmaga, jeìtty, treìsteìl, pieìr, 

peìlampung, doìlphin, kapal, dan fasilitas tambat lainnya me ìnggunakan 

kapal tunda. Pe ìnulis dapat me ìnyimpulkan To ìwing adalah keìgiatan 

keìgiatan peìnarikan atau me ìnggandeìng kapal untuk me ìmindahkan barang 

dan untuk tambat dari de ìrmaga. Toìwing meìrupakan aktifitas meìnarik 

barang atau kapal. Toìwing seìring dilakukan saat kapal se ìdang beìrlabuh, 

deìngan tujuan untuk me ìnarik kapal agar me ìndeìkat keì peìlabuhan agar 

dapat dilakukan peìnambatan. Toìwing dapat dilakukan o ìleìh awak kapal di 

peìlabuhan, atau juga deìngan meìnggunakan tug boìat atau kapal tunda. 

Peìralatan yang digunakan untuk meìnarik toìngkang adalah wireì sling, wireì 

roìpeì, sling beìlt, wireì clip, turnbuckle ìs, shacleì.  

Pihak-pihak yang te ìrkait dalam to ìwing to ìngkang adalah Nakho ìda, 
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Mualim I, Mualim II, Mualim III, KKM, Masinis I, Masinis II, Masinis III, 

Juru Mudi, dan O ìileìr. Toìwing & Lashing Surveìi adalah suatu surveìy yang 

dilakukan se ìoìrang Marineì Surveìyoìr Indoìneìsia diatas kapal toìwing tug 

yang akan me ìnarik kapal to ìngkang guna me ìmastikan se ìmua peìralatan 

toìwing eìquipmeìnts diatas keìdua kapal teìrseìbut layak untuk digunakan 

dalam seìbuah peìlayaran, Marineì Surveìi adalah satu keìgiatan yang 

beìrfungsi untuk untuk meìmeìriksa systeìm lashing muatan kapal to ìngkang 

teìrseìbut apakah bagus danlayak se ìrta kuat dalam me ìnghadapi o ìmbak dan 

cuaca seìlama dalam peìlayaran di lautan. 

5. Kapal Toìngkang 

Meìnurut Undang-Undang No ìmoìr 17 Tahun 2008 teìntang Peìlayaran 

dalam Pasal 1 butir 36 bahwa yang dimaksud de ìngan Kapal To ìngkang 

adalah alat apung dan bangunan te ìrapung yang tidak be ìrpindah-pindah 

adalah alat apung dan bangunan te ìrapung yang tidak me ìmpunyai alat 

peìnggeìrak seìndiri, seìrta diteìmpatkan di suatu lo ìkasi peìrairan teìrteìntu dan 

tidak beìrpindah-pindah untuk waktu yang sama, misalnya ho ìteìl teìrapung, 

toìngkang ako ìmoìdasi (acoìmo ìdatioìn bargeì). Kapal to ìngkang atau dise ìbut 

kapal po ìnto ìn adalah jeìnis kapal yang digunakan untuk me ìngangkut barang 

skala beìsar. Kapal ini se ìbeìnarnya bukan be ìnar-beìnar seìbuah kapal kareìna 

tidak meìmiliki meìsin seìndiri ( seìlf-proìpeìlleìd ), seìhingga kapal ini haru 

ditarik me ìnggunakan tali be ìrupa tali tambat deìngan kapal tunda ( Ferbian, 

2022 ).  

Meìnurut Kamus Beìsar Bahasa Indoìneìsia ( KBBI ) toìngkang adalah 
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peìrahu yang agak be ìsar (untuk me ìngangkut barang dan se ìbagainya). 

Peìnulis me ìnyimpulkan kapal to ìngkang adalah alat apung yang tidak 

meìmilika me ìsin dan dapat me ìngangkut barang dan se ìbagainya. Kapal 

toìngkang atau poìnto ìn adalah salah satu dari seìkian je ìnis kapal yang cukup 

banyak digunakan kare ìna manfaatnya. Ukurannya ce ìndeìrung beìsar seìrta 

meìmiliki kapasitas yang mumpuni kare ìna beìrfungsi se ìbagai alat distribusi 

muatan-muatan yang beìrat. Kapal to ìngkang adalah je ìnis kapal yang te ìlah 

dirancang khusus untuk meìngangkut mateìrial beìrat seìpeìrti batu bara, pasir, 

kayu, minyak, hingga bahan ko ìnstruksi lainnya.  

Kapal ini tidak meìmiliki me ìsin seìndiri dan kareìnanya harus ditarik 

oìleìh kapal lain se ìpeìrti kapal peìngangkut atau kapal tunda. Kapal to ìngkang 

beìrfungsi untuk me ìngangkut kargo ì yang beìrmuatan barang-barang. 

Seìbeìlumnya, je ìnis kapal te ìrseìbut juga seìring digunakan untuk alat 

transpo ìrtasi atau peìngangkut mo ìbil meìnyeìbeìrang pada dae ìrah yang beìlum 

meìmiliki jeìmbatan. Kapal to ìngkang seìndiri beìrgantung pada kapal tunda 

(tug bo ìat) yang dibantu deìngan tali peìnarik deìngan jarak be ìbeìrapa meìteìr. 

Kapal to ìngkang meìnjadi pilihan utama untuk meìngangkut batu bara dalam 

jumlah yang be ìsar. Di Indo ìneìsia, kapal to ìngkang sudah banyak digunakan 

seìjak tahun 1980. Kapal to ìngkang seìndiri meìmiliki je ìnis-jeìnis beìrdasarkan 

ukuran dan daya muat, antara lain. 

a. Ukuran 180 feìeìt dapat meìngangkut seìkitar 2.000 toìn batu bara. 

b. Ukuran 230 feìeìt dapat meìngangkut seìkitar 4.000 toìn batu bara. 

c. Ukuran 270 feìeìt dapat meìngangkut seìkitar 6.000 toìn batu bara. 



13  

 

d. Ukuran 300 feìeìt dapat meìngangkut seìkitar 8.000 toìn batu bara. 

e. Ukuran 330 feìeìt dapat me ìngangkut seìkitar 10.000 – 12.000 toìn batu 

bara. 

Meìnurut Leìstari Ferbian (2022) tugboìat adalah je ìnis kapal peìmandu 

yang biasa digunakan untuk me ìnarik dan meìndo ìroìng kapal beìsar di 

peìlabuhan, me ìmandu kapal beìsar pada jalur yang be ìrbahaya, meìmpeìrbaiki 

kapal dilaut, me ìlakukan peìnye ìlamatan pada air se ìpeìrti meìmadamkan api 

dan salvageì. Seìlain itu Tugbo ìat adalah kapal yang fungsinya me ìnarik atau 

meìndo ìroìng kapal-kapal lainnya. Dibe ìdakan atas be ìbeìrapa jeìnis antara lain 

kapal tunda samudra, kapal tunda peìlabuhan dan lain-lainnya. Meìdan yang 

dilalui tugbo ìat biasanya cukup me ìnyulitkan seìpeìrti sungai keìcil yang 

beìrliku dan laut dangkal be ìrkarang hinggalaut luas antar pulau be ìsar, 

seìhingga tugbo ìat harus me ìlakukan manuveìr yang baik. Be ìrdasarkan 

teìmpat dan kine ìrja Tugbo ìat, seìpeìrti yang kita keìtahui tugbo ìat teìrdiri dari 3 

jeìnis yaitu. 

a. Seìoìgoìing Tug 

 Fungsi dan peìran dari tugbo ìat untuk peìlayaran be ìbas yaitu me ìnarik 

atau peìlayaran beìbas yaitu me ìnarik atau meìndo ìroìng kapal yang tidak 

meìmiliki ala peìnggeìrak seìndiri. 

b. E ìscoìrt Tug 

 Kapal tugboìat ini di gunakan untuk me ìngawal kapal beìsar 

seìpanjang bagian beìrbahaya. 
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c. Harbo ìur Tug 

Tugs digunakan di peìlabuhan, peìrairan dalam dan, daeìrah peìsisir. 

B. Kerangka Penelitian 

Kerangka pemikiran menurut Sugiyono (2019:95), merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Juga me ìliputi bagaimana 

hubungan fakto ìr yang satu de ìngan yang lain dalam pe ìngaruh gabungannya 

teìrhadap masalah. Keìrangka beìrfikir adalah mo ìdeìl ko ìnseìp teìntang bagaimana 

teìoìri beìrhubungan deìngan beìrbagai fakto ìr yang te ìlah diideìntifikasi seìbagai 

masalah yang pe ìnting. Keìrangka beìrfikir yang baik akan me ìnjeìlaskan seìcara 

teìoìristis antara variabeìl yang akan diteìliti. Agar peìnulisan skripsi ini jeìlas dan 

beìrmanfaat, maka pe ìnulis meìmbeìrikan uraian dalam be ìntuk keìrangka pikir. 

Seìteìlah peìnulis meìngungkapkan mate ìri yang beìrkaitan de ìngan masalah 

peìneìlitian pada kajian pustaka, pe ìnulis leìbih meìngutamakan ko ìnseìp yang 

paling se ìsuai dan beìrkaitan untuk digunakan dalam pe ìmeìcahan masalah 

peìneìlitian se ìhingga dapat meìmbeìrikan arahan strateìgi dan peìndeìkatan seìrta 

peìmeìcahan masalah dapat dire ìncanakan dalam peìnyusunan langkah se ìsuai 

gambar 1.1. 
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Gambar 2.1 Keìrangka Peìneìlitian

Penulis menggunakan metode kualitatif 

deskriptif 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya tubrukan antar 

tongkang Terang 3003 dan tongkang Finacia 103. 

Untuk mengevaluasi dampak yang timbul dalam insiden tubrukan 

antar tongkang Terang 3003 dan tongkang Finacia 103. 

Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan untuk 

meminimalisir kejadian tubrukan. 

Hasil Pembahasan 

1. Mengetahui mengenai upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya 

tubrukan antar tongkang Terang 3003 dan tongkang Finacia 103. 

2. Memberikan evaluasi dari dampak yang timbul dalam insiden tubrukan 

antar tongkang Terang 3003 dan tongkang Finacia 103. 

3. Memberikan beberapa manfaat dan pengetahuan tentang upaya yang di 

lakukan untuk mencegah terjadinya tubrukan antar tongkang Terang 

3003 dan tongkang Finacia 103. 

Terhambatnya proses kegiatan towing di akibatkan 

terjadinya insiden tubrukan antar tongkang 

Identifikasi Terjadinya Insiden Tubrukan Antar Tongkang 

Terang 3003 Dan Tongkan Finacia 103 Pada Saat Proses 

Kegiatan Towing Di Tanjung Redeb, Kalimantan Timur 
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Peìneìlitian ini meìngambil judul “Ide ìntifikasi teìrjadinya inside ìn tubrukan 

antar to ìngkang Teìrang 3003 dan toìngkang Finacia 103 pada saat proìseìs 

keìgiatan toìwing di Tanjung Reìdeìb, Kalimantan Timur“ pada peìneìlitian ini 

peìnulis akan meìmbahas teìrhambatnya proìseìs keìgiatan to ìwing di akibatkan 

teìrjadinya inside ìn tubrukan antar to ìngkang. Tujuan pe ìneìlitian ini untuk 

meìngideìntifikasi peìnye ìbab teìrjadinya tubrukan antar to ìngkang Teìrang 3003 

dan to ìngkang Finacia 103, untuk me ìngeìvaluasi dampak yang timbul dalam 

insideìn tubrukan antar toìngkang Teìrang 3003 dan toìngkang Finacia 103, se ìrta 

untuk me ìngeìtahui upaya-upaya yang dilakukan untuk me ìminimalisir keìjadian 

tubrukan. Dalam pe ìnyusunan peìneìlitian ini, peìnulis me ìnggunakan meìtoìdeì 

kualitatif deìskriptif. Peìnulis dapat me ìncapai hasil peìmbahasan untuk 

meìngeìtahui me ìngeìnai upaya yang dilakukan untuk me ìnceìgah teìrjadinya 

tubrukan dan me ìmbeìrikan beìbeìrapa manfaat dan peìngeìtahuan teìntang upaya 

yang dilakukan untuk me ìnceìgah teìrjadinya tubrukan. Dalam pe ìneìlitian ini, 

peìnulis akan me ìnyampaikan apa yang dialami pe ìnulis se ìlama meìlakukan 

prakteìk darat di PT Dian Ciptamas Agung dalam me ìnangani inside ìn tubrukan 

antar to ìngkang. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dari bab IV, maka pe ìnulis meìngambil 

keìsimpulan seìbagai beìrikut : 

1. Fakto ìr-fakto ìr yang meìnyeìbabkan teìrjadinya tubrukan antar to ìngkang 

Teìrang 3003 dan to ìngkang Finacia 103 dise ìbabkan o ìleìh tugboìat EìNTEìB 

MEìGASTAR 53/toìngkang Finacia 103 dari seìgi : 

a. Man (Manusia) 

Creìw kapal meìmiliki peìran peìnting dikare ìnakan manusia 

meìnjadi pihak utama yang beìrtanggung jawab te ìrhadap proìseìs keìgiatan 

to ìwing, kareìna keìlalaian dan kurangnya ke ìteìrampilan dalam beìkeìrja 

creìw kapal tugbo ìat Seìlwyn 1/to ìngkang Teìrang 3003 dan tugbo ìat 

E ìnteìbeì meìgastar 53/to ìngkang Finacia 103 se ìhingga meìngakibatkan 

teìrjadinya tubrukan. 

b. Meìtho ìdeì (Proìseìdur) 

Kurangnya peìmahaman teìntang proìseìdur/cara keìrja seìhingga 

teìrjadi keìlalaian dimana po ìsisi kapal tugbo ìat Eìnteìbeì meìgastar 

53/to ìngkang Finacia 103 be ìrlabuh diteìngah alur se ìhingga teìrjadi 

tubrukan deìngan to ìngkang Teìrang 3003. 

c. Manageìmeìnt 

 Kurangnya ko ìo ìrdinasi dan peìneìrapan standar o ìpeìrasio ìnal 
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proìseìdur (SOìP) antara nahko ìda tugbo ìat Seìlwyn 1/to ìngkang Teìrang 

3003 dan tugbo ìat Eìnteìbeì meìgastar 53/toìngkang Finacia 103. 

d. Mo ìtheìr natureì (Lingkungan) 

 Fakto ìr lingkungan dise ìbabkan o ìleìh alam se ìkitar dikareìnakan 

do ìroìngan arus surut se ìhingga meìnye ìbabkan to ìngkang Teìrang 3003 

meìnuju keìarah Haluan to ìngkang Finacia 103. 

2. Dampak yang te ìrjadi akibat tubrukan antar to ìngkang Teìrang 3003 dan 

toìngkang Finacia 103 yaitu ke ìgiatan toìwing meìnjadi teìrhambat dan 

teìrjadinnya ke ìrusakan pada dudukan boìldeìr ganda kiri dan buritan 

teìrangkat/las-lasan roìbeìk. 

3. Upaya yang dilakukan o ìleìh PT. Dian Ciptamas Agung untuk 

meìminimalisir ke ìjadian tubrukan antar to ìngkang Te ìrang 3003 dan 

toìngkang Finacia 103 dari se ìgi : 

a. Man (Manusia) 

Meìmbeìrikan peìmahaman te ìntang proìseìdur keìseìlamatan keìrja di 

atas kapal dan me ìngadakan inspe ìksi meìndadak keìpada creìw kapal agar 

meìningkatnya keìseìlamatan keìrja bagi creìw kapal. 

b. Meìtho ìdeì (Proìseìdur) 

Meìnumbuhkan rasa displin dan ke ìsadaran keìpada creìw kapal 

tugbo ìat Seìlwyn 1/toìngkang Teìrang 3003 dan tugbo ìat Eìnteìbeì meìgastar 

53/to ìngkang Finacia 103 seìrta meìmbeìrikan traning dan Peìndidikan 

teìntang proìseìdur keìseìlamatan keìrja. 
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c. Manageìmeìnt 

Meìngideìntifikasi peìlatihan bagi creìw kapal yang mungkin 

dipeìrlukan dalam meìnunjang syste ìm manaje ìmeìn keìseìlamatan dan 

meìnjamin bahwa peìlatihan te ìrseìbut dibeìrikan keìpada seìmua creìw 

kapal. 

d. Mo ìtheìr natureì (Lingkungan) 

 Teìrciptanya lingkungan keìrja yang aman dan nyaman bagi 

creìw kapal. 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Dalam me ìlaksanakan peìneìlitian ini, peìnulis me ìmiliki keìteìrbatasan 

dalam me ìlaksanakan peìneìlitian yang dapat dijadikan bahan pe ìrtimbangan 

untuk peìneìlitian seìlanjutnya untuk meìndapatkan hasil yang leìbih baik. 

Keìteìrbatasan peìnulis adalah ke ìteìrbatasan akseìs doìkumeìn yang didapat kareìna 

status peìnulis di peìrusahaan adalah se ìbagai cadeìt atau taruna magang dan 

teìrbatasnya akse ìs doìkumeìn yang didapat kareìna se ìbagian do ìkumeìn 

meìrupakan do ìkumeìn rahasia dari peìrusahaan. 

B. Saran 

Beìrdasarkan simpulan te ìrseìbut, maka peìnulis dapat me ìmbeìrikan saran 

seìbagai be ìrikut : 

1. Meìngingat dampak yang beìgitu beìsar akibat teìrjadinya tubrukan antar 

toìngkang dan toìngkang yang diseìbabkan oìleìh manusia dikareìnakan 

keìlalaian dan kurangnya pe ìmahaman teìntang standar o ìpeìratio ìnal proìseìdur 
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(SO ìP), peìrusahaan harus me ìmbeìrikan peìmahaman te ìntang proìseìdur dan 

peìlatihan teìntang keìseìlamatan keìrja di atas kapal bagi creìw kapal. 

2. Untuk me ìnghindari teìrjadinya tubrukan antar to ìngkang dan to ìngkang 

seìbaiknya me ìmbuat SOìP teìntang larangan beìrlabuh di teìngah alur saat 

proìseìs keìgiatan to ìwing. 

3. Meìmbeìrikan arahan teìntang keìdisplinan dan keìsadaran bagi creìw kapal 

teìntang keìseìlamatan beìkeìrja di atas kapal se ìpeìrti safeìty meìeìting yang di 

adakan di atass kapal dan pe ìrusahaan meìmbeìrikan lingkukang ke ìrja yang 

aman dan nyaman di atas kapal bagi creìw kapal. 
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LAMPIRAN 1 HASIL WAWANCARA 

Wawancara I 

Penulis melakukan wawancara dengan narasumber 09 Februari 2023 pukul 

08.00 WITA di tugboat Selwyn 1/tongkang 3003 

Narasumber : Nahkoda (M.Syarif) Captain tugboat Selwyn 1 Dengan hasil 

wawancara sebagai berikut : 

Penulis :” Selamat pagi capt. Terima kasih sudah  meluangkan waktunya 

capt. Apakah bisa di  ceritakan penyebab terjadinya tubrukan 

antara  tongkang Terang 3003 dan tongkang Finacia 103?” 

Narasumber :” Selamat pagi det. Tentu, saya akan menjelaskan beberapa faktor 

utama yang menyebabkan insiden tersebut.” 

Penulis :” Baik capt, pertama-tama, bagaimana peran manusia dalam insiden 

ini?” 

Narasumber :” Peran kru kapal sangat penting dalam kegiatan  towing. Dalam 

kasus ini, kelalaian dan kurangnya  keterampilan kru kapal 

tugboat Selwyn 1 yang menarik tongkang Terang 3003, dan tugboat 

Entebe Megastar 53 yang menarik tongkang Finacia 103, menjadi 

faktor utama terjadinya tabrakan.” 

Penulis :” Apakah ada faktor prosedur yang terlibat?” 

Narasumber :” Ya, ada det. Menurut saya nahkoda dari tugboat Entebe Megastar 

53 tidak mengikuti prosedur dengan benar, di  mana posisi kapal 

tersebut berlabuh di tengah alur pelayaran. Hal ini menyebabkan 

tabrakan dengan tongkang Terang 3003. Jadi, ketidakpatuhan 

terhadap prosedur standar menjadi salah satu penyebab utama insiden 

ini.” 

Penulis :” Bagaimana dengan aspek manajemen dalam kejadian ini?” 

Narasumber :” Dalam setiap insiden seperti ini, penting untuk mengikuti langkah-

langkah yang sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

yang telah ditentukan. Ketika prosedur ini tidak dipahami dan 

dilaksanakan dengan baik, dapat mengakibatkan kerusakan fatal dan 

menimbulkan pekerjaan serta kerugian bagi perusahaan. Dalam hal 
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ini, koordinasi antara nahkoda tugboat Selwyn 1 yang menarik 

tongkang Terang 3003 dan tugboat Entebe Megastar 53 yang menarik 

tongkang Finacia 103 kurang dilakukan.” 

Penulis  :” Apakah faktor lingkungan turut berperan dalam insiden  ini?” 

Narasumber :” tabrakan ini disebabkan oleh dorongan arus surut yang 

mengakibatkan tongkang Terang 3003 bergerak menuju ke arah 

haluan tongkang Finacia 103.” 

Penulis  :” Terimakasih capt atas penjelasannya.” 

Narasumber :” Sama-sama det, semoga informasi ini bisa bermanfaat.” 
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LAMPIRAN 2 HASIL WAWANCARA 

Wawancara II 

Penulis melakukan wawancara dengan narasumber 09 Februari 2023 pukul 

08.00 WITA di PT Dian Ciptamas Agung 

Narasumber : Karyawan HSE (Risky) PT Dian Ciptamas Agung Hasil wawancara 

sebagai berikut : 

Penulis :”Selamat pagi pak, terimakasih telah bersedia  untuk diwawancarai. 

Apakah bapak bisa menjelaskan secara singkat upaya-upaya yang 

 telah dilakukan perusahaan PT Dian Ciptamas Agung untuk 

meminimalisir kejadian tubrukan antar tongkang Terang 3003 dan 

tongkang Finacia 103?” 

Narasumber :” Selamat pagi, tentu. Ada beberapa upaya yang kami lakukan untuk 

meminimalisir kejadian tersebut , yang bisa kami bagi menjadi 

beberapa kategori utama: manusia, prosedur, manajemen, dan 

lingkungan.?” 

Penulis :” Izin pak apakah bisa bapak jelaskan lebih lanjut mengenai faktor 

manusia dalam upaya ini?” 

Narasumber :” Tentu. Manusia memegang peranan penting dalam  setiap operasi 

di atas kapal. Upaya yang kami lakukan termasuk memberikan 

pemahaman mendalam tentang prosedur keselamatan kerja kepada 

kru kapal. Kami juga mengadakan inspeksi mendadak untuk 

memastikan kepatuhan terhadap keselamatan kerja. Kru kapal harus 

benar-benar memahami bahaya yang mungkin terjadi saat bekerja dan 

langkah-langkah yang harus diambil sesuai prosedur untuk mengatasi 

bahaya tersebut.” 

Penulis :” Bagaimana dengan upaya terkait prosedur?” 

Narasumber :” Kami meningkatkan disiplin dan kesadaran kru kapal, 

 khususnya pada tugboat Selwyn 1/tongkang Terang 3003. Ini 

dilakukan melalui pemberian pelatihan dan pendidikan rutin tentang 

prosedur keselamatan kerja. Dengan pelatihan yang 
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berkesinambungan, kami berharap dapat menanamkan kesadaran 

akan pentingnya keselamatan kerja di antara kru kapal.” 

Penulis :” Lalu, apa peran manajemen dalam meminimalisir kejadian 

tubrukan ini?” 

Narasumber :” Manajemen perusahaan mengadakan pertemuan keselamatan 

secara rutin dengan kru kapal. Kami juga mempertahankan prosedur 

untuk mengidentifikasi  pelatihan yang diperlukan dalam mendukung 

sistem  manajemen keselamatan. Pelatihan ini diberikan kepada 

 semua kru kapal untuk memastikan mereka memiliki 

 pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk bekerja 

dengan aman.” 

Penulis :”    Bagaimana  dengan faktor lingkungan? Apa yang  dilakukan 

untuk menciptakan lingkungan kerja yangaman? 

Narasumber  :” Menciptakan lingkungan kerja yang aman sangat penting untuk 

meningkatkan gairah kerja dan keselamatankru kapal. Kami 

memastikan bahwa perusahaan mematuhisemua peraturan 

keselamatan yang berlaku untukmencegah kecelakaan kerja. Dengan 

lingkungan kerja yang aman, kami berharap dapat mengurangi risiko 

kecelakaan dan mendukung keberhasilan operasional perusahaan 

secara keseluruhan.” 

Penulis :”   Terima kasih banyak pak atas waktu dan informasi yang  telah 

Anda berikan. Semoga upaya-upaya ini berhasil dan kejadian serupa 

tidak terulang lagi.” 

Narasumber  :”  Terima kasih kembali juga det. Kami juga berharap yang sama 

dan akan terus berusaha untuk meningkatkan keselamatan kerja di 

atas kapal.” 
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LAMPIRAN 3 SIUPAL PT. DIAN CIPTAMAS AGUNG 
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LAMPIRAN 4 CREW LIST TUGBOAT SELWYN 1 
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LAMPIRAN 5 CREW LIST TUGBOAT ENTEBE MEGASTAR 53 
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LAMPIRAN 6 BERITA ACARA 
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LAMPIRAN 7 LAPORAN KECELAKAAN BERBAHAYA 
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LAMPIRAN 8 STRUKTUR ORGANISASI 
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